
 

 

 

 

 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
 

Hasil penelitian ini memaparkan tentang deskripsi dan analisis data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa setelah mendapat perlakuan dengan 

model pembelajaran Reciprocal Teaching dan konvensional. Data yang diperoleh 

dari hasil penelitian ini berupa data kuantitatif yang meliputi nilai posttest.  

1. Deskripsi Data Kemampuan Komunikasi Matematis   

Dalam penelitian ini, data hasil kemampuan komunikasi matematis siswa 

diperoleh dari posttest yang diberikan kepada dua kelas sebagai sampel. Kelas VII 

A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Kelas 

eksperimen diterapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching dan kelas 

kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Deskripsi data kemampuan 

komunikasi matematis siswa diperoleh dari nilai tes kemampuan komunikasi 

matematis (posttest) dapat dilihat pada Tabel 13 berikut: 

Tabel 14. Deskripsi Data Posttest Kemampuan Representasi Matematis 

Kelas N X  Xmaks Xmin S
2 

Eksperimen 30 79,63 100,0 55,55 12,06 

Kontrol 32 69,10 88,89 33,33 15,65 

 

Keterangan: 

 N : Jumlah siswa 

X  : Rata-rata nilai 

Xmaks : Nilai tertinggi 

Xmin : Nilai terendah 

 S
2 

: Varians  

 

Berdasarkan Tabel 15 terlihat rata-rata hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol. Jika dilihat 

dari nilai maksimum dan nilai minimum kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

kelas kontrol. Terlihat dari variansinya kelas eksperimen lebih rendah dari pada 
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kelas kontrol. Hal ini berarti nilai pada kelas kontrol memiliki keragaman nilai 

yang lebih bervariasi daripada kelas eksperimen. 

2. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2010:207). 

Kesimpulan diperoleh setelah data tes kemampuan representasi matematis siswa 

(posttest) pada kedua kelas sampel dilakukan analisis secara statistik. Uji hipotesis 

dilakukan setelah uji normalitas dan uji homogenitas variansi terhadap data 

posttest pada kedua kelas sampel. 

a. Uji Normalitas 

Hipotesis statistik yang akan di uji: 

  H0 : Data nilai posttest berdistribusi normal 

  H1 : Data nilai posttest tidak berdistribusi normal 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilliefors. Hasil uji normalitas 

posttest dapat dilihat pada Tabel 16 berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen 0,16 0,16 
Data nilai posttest berdistribusi 

normal 

Kontrol 0,06 0,16 
Data nilai posttest berdistribusi 

normal 

Berdasarkan Tabel 16 terlihat bahwa kesimpulan untuk kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yaitu Lhitung < Ltabel yang berarti H0 diterima. Hal ini berarti bahwa 

data posttest kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal. Perhitungan lebih 

lengkap dapat dilihat pada Lampiran 24.  

b. Uji Homogenitas 

Hipotesis statistik yang diujikan: 

H0  : S1
2
 = S2

2
 

H1  : S1
2
 ≠ S2

2
 

Keterangan : 

S1
2
  : Variansi kelas eksperimen 

S2
2
  : Variansi kelas kontrol 
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Berdasarkan analisis data, hasil uji homogenitas data nilai posttest kelas 

sampel adalah nilai Fhitung > Ftabel yaitu 1,6839 > 1,82 untuk α = 0,05, maka H0 

diterima. Hal ini berari bahwa varians kedua kelas eksperimen dan kontrol adalah 

tidak homogen. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 25. 

 

c. Uji Hipotesis 

Hasil dari uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa kedua kelas 

berdistribusi normal dan mempunyai varians yang tidak homogen. Kemudian 

dilakukan uji hipotesis dengan mengunakan uji t yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh model pembelajaran Reciprocl Teaching terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 2 Tambusai. 

 

Hipotesis uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

H0 : Tidak ada pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 2 Tambusai 

H1  :  Ada pengaruh model Reciprocal Teaching terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMPN 2 Tambusai  

Hasil pengujian hipotesis mengunakan uji t diperoleh nilai thitung = 9,32 dan 

nilai ttabel = 2,00 dengan nilai α = 0,05. Karena tabelhitung tt  
 maka terima H1. Hal 

ini berarti ada pengaruh model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 2 Tambusai. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 26. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu dari standar proses dalam 

pembelajaran matematika, dan kemampuan komunikasi matematis merupakan 

salah satu penentu apakah siswa sudah paham terhadap konsep-konsep 

matematika yang telah dipelajari selama proses pembelajaran (Ramellan, 

2012:79). Dengan demikian kemampuan komunikasi matematis merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dimiliki dan tidak dapat dihindari kehadirannya saat 

mempelajari matematika. Hal ini karena pemahaman maupun ide-ide matematika  
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itu harus dikomunikasikan baik secara lisan ataupun tertulis agar dapat diketahui 

orang lain (Shadiq, 2004:20). Salah satu cara yang dapat mendorong 

perkembangan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Reciprocal Teaching.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Reciprocal 

Teaching terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP N 2 

Tambusai. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, dan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan 

menerapkan model Reciprocal Teaching dan kelas VII B sebagai kelas kontrol 

dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Setelah dilakukan pembelajaran 

pada kedua kelas sampel maka dilakukan tes kemampuan komunikasi matematis. 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut dilakukan uji 

normalitas (uji lilliefors). Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians (uji F). 

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan varians tidak homogen maka 

dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji t‟). Berdasarkan analisis deskripsi data 

kemampuan komunikasi matematis siswa maka diperoleh kelas eksperimen 

memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu kelas 

eksperimen = 79,63dan kelas kontrol = 69,10. Selanjutnya, hasil analisis data 

perhitungan dengan uji t‟ didapat thitung = 9,32 dan nilai .00,2tabelt  Karena 

tabelhitung tt  
 maka H0 ditolak dan terima H1. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model pembelajaran Reciprocl Teaching terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 2 Tambusai.   

Berdasarkan hasil pengolahan data statistiknya dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching lebih baik dibandingkan 

konvensional. Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching dapat membuat 

siswa lebih aktif belajar dan berbagi pengetahuan  dengan bekerja sama yang 

dilakukan dalam bentuk diskusi, dalam penyelesaian masalah siswa membutuhkan 

pemahaman masing-masing, siswa diberi kesempatan untuk membuat suatu 

pertanyaan dan kesimpulan, dengan adanya kerjasama siswa bisa bertukar 

pendapat dengan teman kelompoknya untuk membuat suatu pertanyaan tentang 

materi yang sedang dibahas dan untuk menarik suatu kesimpulan dari materi yang  
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dibahas, dengan demikian pembelajaran Reciprocal Teaching dapat meningkatkan 

kemampuan pemahamana konsep matematis siswa.  

Pembelajaran dengan model Reciprocal Teaching dimulai dengan guru 

membentuk kelompok secara heterogen, selanjutnya guru memberikan bahan ajar 

pada kelompok heterogen, sehingga siswa bekerja sama dan membantu siswa 

yang berkemampuan rendah untuk memahami materi yang dipelajari. Guru 

meminta siswa untuk mendiskusikan bahan ajar secara berkelompok, selama 

kegiatan diskusi berlangsung siswa bekerjasama untuk membuat pertanyaan 

tentang materi yang sedang dibahas, ketika siswa bisa membuat pertanyaan berarti 

siswa telah memahami dari suatu konsep yang sedang dibahas. Selanjutnya siswa 

mempresentasikan hasil diskusinya dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terhadap materi yang belum dimengerti. Selanjutnya siswa akan  

membuat kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan mengerjakan soal 

latihan secara individu, untuk melihat sampai mana pemahaman siswa tentang 

materi yang telah dipelajari. Hal ini jelas terlihat bahwa model pembelajaran 

Reciprocal Teaching dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang dimiliki siswa. Model Reciprocal Teaching 

diperkenalkan oleh Ann Brown pada tahun 1982. Prinsip pembelajaran ini adalah 

siswa menyampaikan materi yang dipelajari sebagaimana jika guru mengajarkan 

suatu materi. Menurut Palinscar (Saida, 2015), model pembelajaran berbalik 

kepada siswa ditanamkan empat strategi pemahaman mandiri secara spesifik yaitu 

merangkum atau meringkas, membuat pertanyaan, mampu menjelaskan dan dapat 

memprediksi. 

Ibrahim (Nurhasanah, 2010), Reciprocal Teaching adalah model 

pembelajaran berupa kegiatan mengajarkan materi kepada teman. Pada model 

pembelajaran ini siswa berperan sebagai “guru” untuk menyampaikan materi 

kepada teman-temannya. Sementara itu guru lebih berperan sebagai model yang 

menjadi fasilitator dan pembimbing yang melakukan scaffolding. Scaffolding 

adalah bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada orang yang 

kurang tahu atau belum tahu. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Reciprocal Teaching adalah suatu model pembelajaran 

dimana siswa diberi kesempatan untuk mempelajari materi terlebih dahulu.  
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Kemudian, siswa menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada siswa yang 

lain. Guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan pembimbing dalam 

pembelajaran, yaitu meluruskan atau memberi penjelasan mengenai materi yang 

tidak dapat dipecahkan secara mandiri oleh siswa. 

 Sedangkan pada pembelajaran konvensional, siswa diberi masalah rutin 

yang biasa diberikan pada siswa sebagai latihan atau selalu berorientasi pada 

tujuan akhir, yakni jawaban yang benar. Pembelajaran konvensional yaitu 

pembelajaran yang hanya berorientasi pada menjelaskan materi pembelajaran, 

menjelaskan langkah-langkah dalam menghitung dipapan tulis dan diberikan 

latihan yang sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ruseffendi dalam Septianingsih (2016) pembelajaran 

konvensional adalah pembelajaran biasa yang diawali oleh guru memberikan 

informasi, kemudian menerangkan suatu konsep, siswa bertanya, guru memeriksa 

apakah siswa sudah mengerti atau belum, memberikan contoh soal aplikasi 

konsep, selanjutnya meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan. 

Selain itu pada kelas konvensional siswa tidak dapat secara aktif dalam 

mengungkapkan idenya, sehingga hanya beberapa siswa yang mengerti tentang  

konsep yang diajarkan, sedangkan siswa lainnya tidak mengerti dan hanya 

menunggu penjelasan dari gurunya saja. Hal ini membuat matematika hanya 

dipandang berupa kumpulan rumus dan aturan yang harus dihafal serta diingat 

oleh siswa untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan. Berbeda dengan kelas 

eksperimen yang dituntut untuk lebih mandiri, mengkontruksi sendiri dari segi 

kemampuan komunikasi matematisnya. 

Berdasarkan perhitungan uji hopotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman 

komunikasi matematis siswa SMPN 2 Tambusai. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan (Gita, 2014) yang berjudul pengaruh model pembelajaran 

Reciprocal Teaching terhadap kemampuan pemahaman komunikasi dan motivasi 

siswa belajar matematika siswa kelas V SD. Dalam penelitiannya diperoleh hasil 

bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman komunikasi dan motivasi siswa belajar matematika. 
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C. Kendala Penelitian 

Adapun kendala-kendala dalam penelitian ini adalah: 

1. Pada pertemuan pertama, siswa masih bingung dengan pembelajaran yang 

peneliti terapkan, Untuk pertemuan selanjutnya mereka mulai terbiasa dengan 

pembelajaran yang diterapkan.  

2. Waktu yang terbatas membuat siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan LAS 

dan soal latihannya, bahkan pada pertemuan kedua, ada siswa yang belum 

selesai mengerjakan soal latihannya karena waktunya telah habis. 

3. Pada saat pembagian kelompok, awalnya beberapa siswa kurang setuju 

dengan kelompok yang dibentuk.  

4. Pada saat mengerjakan LAS pertemuan pertama siswa masih kebingungan 

dalam mengerjakannya. Untuk hal seperti ini, peneliti lebih banyak 

memberikan tuntunan cara mengerjakan LAS.  

 

 

 



 
 
 
 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Reciprocl 

Teaching terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMPN 2 

Tambusai tahun pelajaran 2018/2019, dan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Reciprocl Teaching lebih baik dari 

pada kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengunakan pembelajaran 

konvensional.  

 
 

B.  Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, peneliti ingin mengajukan 

beberapa saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching dalam pembelajaran matematika, yaitu: 

1. Para guru mamematika, penerapan model pembelajaran dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternatif pembelajaran Reciprocl Teaching yang dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa.    

2. Kepada peneliti lain, dapat menerapkan model pembelajaran Reciprocal 

Teaching dikombinasikan dengan variabel-variabel yang lain dan untuk 

meningkatkan kemampuan matematis yang lain. 

3. Hendaknya siswa dilibatkan aktif dalam proses pembelajaran, dengan 

aktifnya siswa sehingga siswa mampu membuka fikirannya untuk menguasai 

materi pembelajaran sendiri tanpa melihat ataupun mencontek langkah-

langkah guru dalam menyelesaikan masalah matematika. 
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LAMPIRAN 1 
 

SOAL TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  

SISWA KELAS VII SMP N 2 TAMBUSAI 

Nama    :  

Kelas    :  

Mata Pelajaran  : Matematika 

Petunjuk  

 Berdoa‟lah sebelum mengerjakan  

 Kerjakanlah serangkaian soal berikut ini pada lembar jawaban yang sudah tersedia 

dengan benar (boleh tidak berurut) 

 Kerjakanlah secara mandiri dan jujur 

 

1. Nyatakan himpunan A dan himpunan Semesta dari diagram Venn dibawah kedalam 

notasi pembentuk himpunan. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Dari 40 siswa disuatu kelas terdapat 26 siswa gemar  Matematika, 20 siswa gemar 

IPA, dan 7 siswa tidak gemar  Matematika dan IPA. Banyaknya siswa yang gemar  

Matematika dan IPA adalah, buatlah kedalam diagram Venn nya. 

3. Diketahui A = {m, a, d, i, u, n} dan B = {m, a, n, a, d, o}. Diagram Venn dari kedua 

himpunan diatas adalah 

 

 

S A 

2 
4 1 

3 



46 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 2 

  

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI  

MATEMATIS  

 

No Kunci Jawaban Indikator  

Kemampuan  

Komunikasi  

Matematis 

1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab :  

S = {1, 2, 3, 4} 

A = {1, 3}   

Melukiskan atau 

merepresentasikan 

benda nyata, 

gambar dan 

diagram dalam 

bentuk ide atau 

simbol matematika. 

 

2 Diketahui : 

Jumlah siswa nS = 40 siswa 

Menyukai pelajaran Matematika = 26 siswa 

Menyukai pelajaran IPA = 20 siswa 

Tidak keduanya = 7 siswa 

Ditanya : 

a. Banyaknya siswa yang menyukai 

pelajaran IPA dan pelajaran Matematika 

b. Gambarkan kedalam diagram Venn nya 

Jawab : 

a. Banyak siswa yang menyukai pelajaran 

IPA dan pelajaran Matematika 

26 – x + 20 – x + 7 = 40 

                    53 – x  = 40 

                                       -x  = 40 – 53  

                                       -x  = -13  

                                            = 13 

 

 

Menyatakan 

peristiwa sehari-

hari dalam bahasa 

atau simbol 

matematika atau 

menyusun model 

matematika suatu 

peristiwa. 

 

 

S 

1 
3 

2 
4 

A 
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 b. Gambarkan kedalam diagram Venn nya 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Diketahui :  

A = {m, a, d, i, u, n}   

B = {m, a, n, a, d, o} 

Ditanya : Buatlah diagram Venn nya 

Jawab :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyatakan bahasa 

atau simbol 

matematika ke 

dalam suatu 

gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

S A B 

I 
u 

m 
a 
n 
d 

 
o 

S A B 

26-X 
X 

20-X 

7 
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LAMPIRAN 3 
 

 

DISTRIBUSI NILAI TES AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SISWA KELAS VII SMP N 2 TAMBUSAI 

  

 No 

 

Kelas VII A  

No 

Kelas VII B 

 

Nama 

 

 

Nilai  

 

Nama 

 

Nilai  

1 A 0 1 GP 0 

2 JM 0 2 VN 0 

3 S 0 3 JI 0 

4 R 0 4 WA  0 

5 SD 0 5 ES 0 

6 SL 0 6 HN 0 

7 ST 0 7 NH 22 

8 SA 22 8 NS 22 

9 HL 22 9 FH 22 

10 PA 22 10 SN 22 

11 AJ 22 11 SI 33 

12 SR 22 12 SA 33 

13 NS 33 13 MA 33 

14 AD 33 14 NL 44 

15 AR 33 15 RY 44 

16 RS 33 16 NA 44 

17 AH 33 17 LA 44 

18 RL 44 18 PH 44 

19 EI 44 19 FN 55 

20 FA 44 20 TT 55 

21 RK 44 21 DA 55 

22 FA 55 22 MH 66 

23 HA 55 23 RA 66 

24 TJ 55 24 RH 66 

25 SY 55 25 EE 66 

26 AN 66 26 MS 66 

27 RI 66 27 AM 66 

28 RO 66 28 AS 66 

29 RM 78 29 NB 78 

30 SH 78 30 IJ 78 

   31 WN 78 

   32 RO 89 

 

 

 

 

 

 

 



                     66 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL UJI COBA 

 

Kelompok Atas 

Siswa 

 

Nomor Butir Soal Jumlah 

 2 4 5 6 

1 2 3 1 2 8 

2 2 3 1 2 8 

3 2 3 1 2 8 

4 2 3 1 2 8 

5 2 3 3 2 10 

6 2 3 3 2 10 

7 3 3 3 2 11 

8 3 3 3 2 11 

9 3 3 0 2 8 

10 3 3 0 2 8 

11 3 3 0 0 6 

Jumlah 27 33 16 20 96 

   Kelompok Bawah 

Siswa 

 

Nomor Butir Soal  

Jumlah 

 2 4 5 6 

12 2 2 0 0 4 

13 2 2 2 0 6 

14 2 2 2 0 6 

15 2 2 2 0 6 

16 2 0 2 0 6 

17 0 0 2 0 4 

18 0 0 2 1 2 

19 0 0 3 1 3 

20 0 1 3 1 4 

21 2 1 2 1 5 

22 2 1 2 1 6 

Jumlah 14 11 22 5 52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


